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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh motivasi dan iklim 

kerja terhadap kinerja karyawan di Universitas Duta Bangsa Surakarta. Populasi 

dalam penelitian ini adalah karyawan Universitas Duta Bangsa Surakarta. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah convinience random sampling, yaitu 

hanya karyawan yang bisa ditemui dan bersedia memberikan datanya saja. Data 

penelitian ini berupa data primer dan data sekunder, sedangkan analisis datanya 

menggunakan uji regresi linier berganda. Dari hasil analisis data diperoleh model 

regresi yaitu Y = 12,832 + 0,262X1 + 0,053X2 dan diperoleh kesimpulan bahwa 

motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan 

iklim kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, namun secara bersama-

sama keduanya berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Universitas Duta 

Bangsa Surakarta. 

   

Kata kunci: motivasi, iklim kerja, kinerja karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Karyawan merupakan aset dan merupakan titik kunci kelangsungan hidup suatu 

organisasi yang akan mempengaruhi maju mundurnya suatu organisasi . Demikian halnya 

dengan perguruan tingi sebagai suatu lembaga pendidikan, bahwa dalam upayanya untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa maka sangat terletak pada bagaiman usaha pendidikan tinggi 

dilaksanakan. Perguruan tinggi merupakan organisasi yang didalamnya terdiri dari 

sekumpulan unit kerja yang kesemuanya itu dituntut untuk melaksanakan tugas masing-

masing sesuai dengan tanggung jawabnya untuk mengembangkan serta memajukan kualitas 

perguruan tinggi. 

Karyawan bertanggung jawab atas baik buruknya kualitas institusi. Untuk itu dalam 

melaksanakan pekerjaannya karyawan dituntut untuk bekerja semaksimal mungkin, sehingga 

terlihat prestasi dalam proses pengelolaan institusi untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Peningkatan kinerja pegawai akan berpengaruh pada peningkatan kualitas output sumber daya 

manusia yang dihasilkan dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Kualitas pendidikan dan 

lulusan seringkali dipandang bergantung dari pengelolaan institusi. Untuk dapat mencapai 

output yang optimal tentunya semua karyawan harus memiliki dan menampilkan kinerja yang 

maksimal dengan menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

Salah satu faktor yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja adalah dengan 

meningkatkan motivasi kerja. Motivasi kerja karyawan merupakan suatu dorongan baik 

secara internal maupun eksternal yang akan sangat dapat menentukan profesionalisme 
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karyawan. Terkait dalam hal ini kepemimpinan suatu lembaga pendidikan akan sangat 

bermakna dalam memberi suatu dorongan dalam mengembagkan tugas dan perannya.Selain 

faktor motivasi kerja, iklim tempat bekerja atau kampus juga sangat berperan dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. Iklim kampus adalah suasana bekerja, berkomunikasi, dan 

berinteraksi. Dengan terciptanya iklim yang kondusif, maka karyawan akan merasa nyaman 

dalam bekerja yang lebih baik. Hal tersebut mencerminkan bahwa suasana tempat bekerja 

yang kondusif akan sangat mendukung peningkatan kinerja karyawan. 

Dalam dimensi hubungan yang perlu ditingkatkan adalah interaksi antara bawahan 

dengan atasan. Interaksi dari atas ke bawah kebanyakan hanya berupa perintah. Sedangakan 

interkasi dari bawah ke atas, bawahan hanya meyampaikan laporan hasil kerja dari tugas yang 

dibebankan kepadanya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Motivasi mengkaji bagaimana cara mengarahkan daya dan potensi agar bekerja 

mencapai tujuan yang ditentukan (Hasibuan, 2006 : 141) pada dasarnya seorang bekerja 

karena keinginan memenuhi kebutuhan hidupnya. Dorongan keinginan pada diri seseorang 

dengan orang yang lain berbeda sehingga perilaku manusia cenderung beragam dalam 

bekerja. Menurut Ngalim Purwanto (2006 : 72), motivasi mengacu kepada suatu proses 

mempengaruhi pilihan-pilihan individu terhadap bermacam-macam bentuk kegiatan yang 

dikehendaki. Motivasi mencakup didalamnya arah atau tujuan tingkah laku, kekuatan respon, 

dan kegigihan tingkah laku. 

 Motivasi kerja merupakan motivasi yang terjadi pada situasi dan lingkungan kerja 

yang terdapat pada suatu organisasi atau lembaga. Pada dasarnya manusia selalu 

menginginkan hal yang baik-baik saja, sehingga daya pendorong atau penggerak yang 

memotivasi semangat kerjanya tergantung dari harapan yang akan diperoleh mendatang, jika 

harapan itu menjadi kenyataan maka seseorang akan cenderung meningkatkan motivasi 

kerjanya. 

 Sulistiyani dan Rosidah (2009 : 77) menyatakan iklim organisasi, yaitu lingkungan 

internal atau psikologi organisasi. Iklim organisasi mempengaruhi praktik-praktik dan 

kebijakan sumber daya manusia yang diterima oleh anggota organisasi. Robbins 2007:716) 

menyatakan bahwa iklim kerja adalah istilah yang dipakai untuk memuat rangkaian variabel 

perilaku yang mengacu pada nilai-nilai kepercayaan, dan prinsip pokok yang berperan sebagai 

suatu dasar bagi sistem manajemen organisasi.  

 Suyanto (2014) menguraikan bahwa kinerja adalah prestasi yang diperlihatkan 

karyawan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya menurut ukuran yang berlaku atau 

yang ditetapkan untuk pekerjaan yang bersangkutan. Kinerja pegawai juga merupakan hasil 

kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 

yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, serta kesungguhan waktu. Nabsiyah (2006) 

dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru PAI 

SMA Negeri se-Kota semarang, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara motivasi kerja 

terhadap kinerja guru PAI. Analisa (2011) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis 

Motivasi Kerja dan Iklim Sekolah terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kota Semarang), dimana pengujian hipotesisnya dilakukan 

dengan menyebar kuesioner sebanyak 74 kepada karyawan DISPERINDAG Kota Semarang. 

Dengan menggunakan metode analisis regresi berganda dapat disimpulkan bahwa variabel 

motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Sesuai dengan tujuan penelitian diatas maka metode yang penelitian yang digunakan 

adalah survey, yaitu untuk memperoleh data primer untuk keperluan analisis selanjutnya. 

Populasi dari penelitian ini adalah pelanggan karyawan Universitas Duta Bangsa Surakarta. 

Sampel penelitian ini diperoleh dengan metode conviniencee random sampling. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua sebagai berikut : 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari responden. Data diperoleh 

berupa pendapat yang diungkapkan dalam bentuk jawaban dari kuesioner yang 

disebarkan. Kuesioner diserahkan langsung kepada responden. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari buku-buku, jurnal, dan artikel yang dikaji oleh peneliti 

untuk mendukung penelitian yang dilaksanakan 

Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif dan Analisisi Regresi Linier 

Berganda. Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui suatu deskripsi dan gambaran 

umum responden. Analisis Regresi Linier Berganda bertujuan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh motivasi dan iklim kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dengan mengambil responden karyawan Universitas Duta 

Bangsa Surakarta maka dari hasil penelitian tersebut diperoleh deskripsi dari karakteristik 

responden sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Responden 
Jumlah Responden 30 

Kuesioner yang bisa dianalisis 30 

Rusak - 

Jumlah 30 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa kuesioner yang disebar sebanyak 30 

semuanya bisa dianalisis, karena tidak ada yang rusak atau pun kurang dalam pengisiannya. 

Hal ini disebabkan peneliti menunggu pada saat proses pengisian kuesioner, sehingga hal-hal 

yang kurang jelas bisa ditanyakan langsung oleh responden. 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Responden Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 13 43,33 

Perempuan 17 56,67 

Jumlah 30 100 

Berdasarkan Tabel 2 di atas diketahui jenis kelamin dikelompokkan menjadi laki-laki 

dan wanita. Dari hasil pengolahan data yang dilakukan maka diketahui bahwa orang atau 

responden berjenis kelamin laki-laki dan orang atau responden berjenis kelamin perempuan. 

 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan 

Responden 

Frekuensi Persentase (%) 

SMA 2 6,67 

Diploma 6 20 

S1 19 63,33 

S2/S3 3 10 

Jumlah 30 100 
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Dari Tabel 3 diketahui tingkat pendidikan responden, untuk tingkat SMA sebanyak 

responden atau, tingkat Diploma sebanyak responden atau, tingkat Sarjan sebanyak responden 

atau, dan pendidikan tingkat S2/S3 sebanyak responden atau 

 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tingkat Pendidikan 

Responden 

Frekuensi Persentase (%) 

<20 tahun 0 0 

20 tahun – 30 tahun 23 76,67 

30 tahun – 40 tahun 6 20 

40 tahun – 50 tahun 1 3,33 

Jumlah 30 100 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dinyatakan bahwa usia responden <20 tahun sebanyak 

responden atau, usia ≥20 tahun – 30 tahun sebanyak responden atau, usia ≥30 tahun – 40 

tahun adalah sebanyak responden atau, usia ≥40 tahun – 50 tahun sebanyak responden atau, 

dan yang >50 tahun adalah sebanyak responden atau  

 

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Tingkat Pendidikan 

Responden 

Frekuensi Persentase (%) 

<1 tahun 1 3,33 

1 tahun – 5 tahun 15 50 

5 tahun – 10 tahun 12 40 

10 tahun – 15 tahun 1 3,33 

>15 tahun 1 3,33 

Jumlah 30 100 

Berdasarkan Tabel 5 diatas dapat diketahui lama bekerja responden <1 tahun tahun 

sebanyak responden atau, lama bekerja ≥1 tahun – 5 tahun sebanyak responden atau, lama 

bekerja ≥5 tahun – 10 tahun adalah sebanyak responden atau, lama bekerja ≥10 tahun – 15 

tahun sebanyak responden atau, dan lama bekerja >15 tahun sebanyak responden atau  

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunaka SPSS versi, maka diperoleh 

hasil sebagai berikut ; 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah : 

Y = 12,832 + 0,262X1 + 0,053X2 

 

Interpretasi dari persamaan tersebut adalah : 

1. Jika motivasi (X1) dan iklim kerja mendekati atau sama dengan nol (0), maka skor kinerja 

karyawan (Y) = 12,832. Dengean interpretasi bahwa jika motivasi (X1) dan iklim kerja 

(X2) rendah, maka rata-rata kinerja karyawan (Y) tetap sebesar 12,382. Artinya secara 

keseluruhan kinerja karyawan (Y) tetap, tidak lebih baik. 

2. Jika motivasi (X1) naik satu satuan, sedangkan iklim kerja (X2) tetap, maka kinerja 

karyawan (Y) akan naik sebesar 0,262 kali. Dengan interpretasi bahwa setiap peningkatan 

motivasi (X1) sebesar 1 satuan, akan berdampak meningkatkan kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,262 

3. Jika iklim kerja (X2) naik satu satuan, sedangkan motivasi (X1) tetap, maka kinerja 

karyawan (Y) akan naik sebesar 0,053 kali. Dengan interpretasi bahwa setiap peningkatan 

iklim kerja (X2) akan berdampak menaikkan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,053. 
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Untuk menentukan taraf signifikansi atau linieritas dari regresi, kriterianya ditentukan 

dengan menggunakan uji F atau uji nilai Signifikansi (Sig.). Ketentuannya adalah, jika nilai 

Sig. < 0,05 maka model regresi adalah linier, dan berlaku sebaliknya. 

Motivasi (X1) 

Dari hasil analisis data yang dilakukan, diperoleh nilai Sig. = 0,029 yang berarti < 

kriteria signifikan (0,05), dengan demikian model persamaan regresi berdasarkan data 

penelitian adalah signifikan, artinya model regresi linier memenuhi kriteria linieritas. Dengan 

kata lain variabel motivasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Iklim Kerja (X2) 

Dari hasil analisis data yang dilakukan, diperoleh nilai Sig. = 0,660 yang berarti > 

kriteria signifikan (0,05), dengan demikian model persamaan regresi berdasarkan data 

penelitian adalah tidak signifikan, artinya model regresi linier tidak memenuhi kriteria 

linieritas. Dengan kata lain variabel iklim kerja (X2) tidak berpengaruh atau tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Adjusted R-Square sebesar 0,256 dengan demikian variasi kinerja karyawan yang dapat 

dijelaskan oleh variabel motivasi dan iklim kerja adalah sebesar 25,6% sedangkan sisanya 

sebesar 74,4% dijelaskan oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, motivasi berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan iklim kerja tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Dari hal tersebut bisa dilihat bahwa memang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sangat memerlukan motivasi dari atasan sehingga mereka terpacu 

untuk terus bekerja dengan semangat dan semangat sehingga kinerja yang dilakukan juga 

sesuai dengan apa yang ditargetkan. Berkaitan dengan iklim kerja yang tidak berepengaruh 

terhadap kinerja, hal ini mungkin disebabkan oleh para karyawan yang berfokus pada tugas 

atau pekerjaan masing-masing sehingga kurang memperhatikan apakah iklim kerja kondusif 

atau tidak, yang penting tugas mereka dapat diselesaikan dengan baik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan 

2. Iklim kerja tidak berpengaruh atau tidak signifikan terhadap kinerja karyawan 

 

Saran  

Saran dari penulis berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan Universitas Duta Bangsa Surakarta dapat terus memotivasi para karyawaannya 

sehingga kinerja karyawan bisa maksimal demi tercapainya visi dan misi yang telah 

ditetapkan. Diharapkan para karyawan tidak hanya berfokus pada kerja dan tugas yang 

diemban tetapi juga memperhatikan iklim kerja yang terjadi, karena bekerja dalam sebuah 

instansi adalah kerja tim sehingga dengan kondusif atau tidaknya suatu iklim kerja 

asumsinya akan berpengaruh terhadap kinerja. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan sebaiknya melakukan penambahan variabel, karena 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya sedikit sekali dapat menjelaskan. 
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